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Abstrak

Ellang Dafa Novan Sahara: Survey Keterkaitan antara Tari Warok dengan
Olahraga Pencak Silat di Grup Reyog Singo Mudho Terate Kabupaten Pacitan.

Kata kunci: Keterkaitan, Tari Warok, Olahraga Pencak Silat

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejarah tentang tokoh warok,
keterkaitan antara tari warok dengan olahraga pencak silat dan mengapa gerakan
pencak silat dimasukkan dalam penyajian tari warok. Tari warok merupakan suatu
kegiatan kreatif dan kontruktif yang tumbuh serta berkembang dikalangan
masyarakat secara turun temurun dengan menggambarkan sosok tokoh warok
dalam pementasannya. Sedangkan, olahraga pencak silat adalah suatu aktifitas
dimana didalamnya terdapat gerakan pukulan, sikutan, lututan dan lain sebagainya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Prosedur pengumpulan data yaitu dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini ialah analisis deskriptif dengan pengecekan keabsahan temuan
menggunakan triangulasi data.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah tari warok merupakan tarian yang
berasal dari Ponorogo dan dibawa oleh murid Ki Ageng Kutu seorang pembesar
kerajaan majapahit. Tari warok memiliki keterkaitan dengan olahraga pencak silat
dimana dalam gerakan tari warok terdapat gerakan pencak silat yaitu tendangan,
pukulan, pasang, dan bantingan yang dipadukan dengan unsur seni.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran kepada
pemerintah kabupaten Ponorogo dan Pacitan untuk menjalankan peran dan
fungsinya dalam pelestarian kebudayaan serta olahraga pencak silat. Bagi seniman
serta pesilat hendaknya untuk terus berinovasi dan memberikan wadah dalam
mengembangkan kesenian tersebut. Bagi masyarakat hendaknya untuk belajar
mengenal kesenian agar tetap lestari sehingga tidak punah ditengah persaingan
dunia global.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pada era sekarang ini kehidupan memang tidak bisa dipisahkan dari pengaruh
budaya luar. Banyak gaya hidup dan budaya asing kebarat-baratan yang masuk ke
wilayah Indonesia, Karena memang negera Indonesia tidak tidak dapat dipisahkan
dengan sektor-sektor kerja sama yang berhubungan langsung dengan negara-negara
tetangga. menurut peneliti Contoh dalam kerja sama dengan negara lain yang tidak
bisa dipisahkan adalah dalam sektor perdagangan internasional. Memang ada nilai
positif dan negatif dari hasil kerjasama dengan pihak negara lain tersebut. Nilai
positifnya berupa perekonomian menjadi semakin kuat dan stabil, sedangkan untuk
nilai negatifnya akan terlalu bergantung pada negera luar yang memiliki tingkat

ekonomi dan kehidupan yang maju maupun Kuat.

Dampak lain yang timbul akibat hubungan kerja sama antar negera tersebut
salah satunya juga mempengaruhi sektor kebudayaan yang ada di Indonesia.
Pengaruh tersebut sudah memasuki kalangan masyarakat secara luas dari sabang
sampai merauke. Masyarakat tidak menyadari akan adanya pengaruh yang
ditimbulkan akibat perekembangan teknologi di era yang semakin canggih seperti
saat ini. Jika masyarakat tidak pandai dalam menyaring atau memilah informasi dari
perkembangan teknologi yang ada akan dengan sangat mudah kebudayaan luar

tersebut masuk dan berkembang di wilayah bangsa Indonesia.
1



Kebudayaan yang ada di Indonesia cukup beragam dan banyak mempunyai
ciri khas yang sesuai dengan norma dan adat istiadat di masing-masing daerahnya.
Akan tetapi itu semua juga tidak terlepas dari pengaruh budaya luar yang
berdampak langsung dengan budaya asli di Indonesia. Memang tidak bisa
dipungkiri kehidupan bangsa ini sehari-hari terus menerus tidak dapat terlepas dari
perkembangan teknologi yang serba canggih dengan mudahnya mengakses
informasi dari internet. Contohnya melalui media sosial seperti Whatsapp,
Instagram, Facebook, maupun Youtube. Banyak tontonan atau hiburan yang mudah
diakses di salah satu media youtube berasal dari luar negeri dan menampilkan
tontonan gaya hidup, dan kebudayaan tidak sesuai dengan norma yang berlaku di
wilayah lingkungan masyarkat Indonesia secara luas. Menurut peneliti contoh
kebudayaan yang kurang sesuai dengan kaidah norma di masyarakat yaitu budaya
kesenian tari yang berasal dari negara korea yang sedang viral di kalangan
masyarakat khususnya anak muda. Hal ini sangat disayangkan apabila para
generasi muda bangsa terbawa akan pengaruh tarian-tarian K-POP yang saat ini
sedang digandrungi oleh para kalangan milenilal bangsa, seakan mereka lupa
dengan norma yang berlaku di masyarakat Indonesia .bahkan kebudayaan
bangsanya sendiri dianggap kuno dan kurang modern sehingga mereka lebih
memlih mengikuti perkembangan jaman seperti dengan meniru gaya hidup orang-

orang luar negeri.

Salah satu kebudayaan yang hampir dilupakan oleh generasi muda milenial
pada zaman saat ini yaitu kesenian tari tradisional. Menurut Hadi,Supadmi & Fitri,

(2018: 26) tari tradisional adalah suatu tarian yang pada dasarnya berkembang di



suatu daerah tertentu yang berpedoman luas dan berpijak pada adaptasi kebiasaan
secara turun temurun yang dipeluk/dianut oleh masyarakat yang memiliki tari
tersebut. Banyak beragam tarian yang tersebar luas di seluruh wilayah Indonesia.
Seperti tari Saman yang berasal dari provinsi Aceh, tari jaipong dari provinsi Jawa
Barat, tari topeng betawi dari provinsi DKI Jakarta dan masih banyak lagi yang lain.
Salah satu provinsi di wilayah NKRI yang cukup memiliki beragam kesenian
daerah salah satunya seni tari terdapat pada provinsi jawa timur. Provinsi yang
beribukota di Surabaya ini memiliki banyak kesenian-kesenian tari tradisional
antara lain tari Remo, tari gandrung, tari jaran kepang,tari dongkrek madiun dan
kesenian yang sempat diklaim oleh negara tetangga dan sudah menjadi ikon

kesenian jawa timur adalah tari Reyog Ponorogo.

Ponorogo adalah sebuah kabupaten di wilayah barat dari provinsi Jatim dan
wilayahnya berbatasan langsung dengan provinsi Jawa Tengah. Kota ini disebut
sebagai Kota Reyog, tak heran disetiap Desa di seluruh wilayahnya terdapat
paguyuban kesenian reyog. Banyak paguyuban aktif yang hingga saat ini terus
berkembang dan bersinergi dalam melestarikan kesenian kebanggaan masyarakat
Ponorogo ini. Bahkan keseninan Reyog ini sudah dipatenkan sejak tahun 2001
menjadi salah satu ikon provinsi Jawa Timur. Masyarakat di wilayah yang dulunya
bernama wengker ini menganggap Reyog sebagai kesenian yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Terbukti hampir di hari-hari tertentu maupun
bulan-bulan tertentu dan setiap ada hajatan dari masyarakat sering mengadakan
pentas seni Reyog Ponorogo yang diiringi lengkap dengan gamelannya. Kota yang

terkenal dengan makanan khas sate ayamnya ini setiap bulan purnama mengadakan



pentas reyog versi festifalan/garapan di panggung utama alun-alun, juga setiap
bulan pada tanggal 11 selalu diadakan pentas reyog obyok di seluruh Desa Se-
Kabupaten Ponorogo dan event terbesar setiap 1 tahun sekali yaitu pada bulan Suro,
Pemerintah Kabupaten Ponorogo sudah mengadakan festival reyog ini selama 26
tahun. Peserta yang mengikuti tidak hanya dari wilayah ponorogo saja tetapi berasal
dari luar daerah ponorogo contohnya grup Reyog Bantarangin Dari DKI Jakarta,
Reyog Universitas Brawijaya dari Kota Malang, dan masih banyak lagi dari Grup
Reyog daerah lainnya. Peserta sangat antusias dengan diselenggarakan lomba yang
memperebutkan piala bergilir Presiden RI ini setiap tahunnya. tak kurang setiap
tahun selalu banyak peserta yang mendaftar pada event yang dirangkai dengan
nama Grebeg Suro ini. Tak kurang dari 40 peserta yang ikut bersaing dalam
memperebutkan gelar juara yang terakhir kali ditahun 2019 ini berhasil di bawakan

oleh Grup Reyog Universitas Brawijaya Kota Malang.

Dalam seni reyog itu terdapat unsur tari, beladiri, akrobat, dan musik khas
Ponorogo. Yang diperlombakan di Festival Reyog Nasional Ponorogo terdapat
berbagai penilaian diantaranya wiraga, wirama, wirasa. Festival reyog ini
diselenggarakan agar seni reyog tidak luntur tradisinya dan seni khas ponorogo ini
makin terkenal. Versi Kisah yang diangkat pada seni reyog ini adalah Kerajaan
Bantarangin yang berasal dari sumoroto Ponorogo yang dipimpin oleh rajanya yang
sakti bernama Prabu Klana Sewandana yang ingin meminang putri dari kerajaan
Kediri yang bernama Dewi Songgolangit, nah syarat pinangannya itu berupa
binatang dengan 2 kepala dan kesenian baru yang belum pernah ada sebagai

pengiring pengantin. Sang prabu pergi ditemani pasukannya yaitu satria berkuda



atau jathilan, kolor sakti atau warok dan patihnya yang setia bujangganong. Sang
prabu mengalahkan penunggu hutan yang ganas singo barong dengan cemeti
saktinya sang prabu menyatukan singo barong dengan burung merak peliharaannya,
lalu sang prabu mengumpulkan alat music tradisional di Ponorogo untuk
terciptanya seni baru. Dan akhirnya terkabulah semua permintaan sang putri dari
Kediri ini.

Warok merupakan salah satu penari dalam pertunjukan reyog. Menurut
Lisbijanto Herry (2013: 21) Warok adalah sesepuh dalam kesenian reyog.
Kedekatan mereka dengan dunia spiritual sering membuat mereka disegani
masyarakat. Peran warok dalam seni pertunjukan lebih terlihat sebagai
pengawal/punggawa raja Klana Sewandana. Sosok warok dalam pentas
digambarkan tengah berlatih mengolah ilmu kanuragan, digambarkan sebagai
sosok yang gempal dengan bulu dada, kumis dan jambang lebat serta mata yang
tajam. Warok juga merupakan sosok yang dituakan dalam cerita maupun pentas

seni reyog Ponorogo.

Pencak silat adalah olahraga beladiri asli budaya Indonesia yang
mengedepankan unsur seni, penampilan keindahan gerakan serta inti ajaran bela
diri dalam pertarungan. Menurut Kriswanto, (2015: 13) pencak silat adalah sistem
bela diri yang diwariskan oleh nenek moyang sebagai budaya bangsa Indonesia
sehingga perlu dilestarikan , dibina, dan dikembangkan. Menurut Himawanto (
2015: 253) Industri olahraga, terutama olahraga daerah tidak terlepas dari potensi
yang dimiliki oleh daerah tempat olahraga itu lahir. Pencak silat merupakan ilmu

yang tidak bisa dipisahkan dari sosok warok ponorogo, karena unsur dalam tarian



warok terdapat gerakan beladiri yang biasanya dibawakan dalam pentas
pertunjukan reyog.

Salah satu grup reyog Ponorogo yang anggotanya berbasis dari kalangan
organisasi pencak silat yaitu grup reyog singo mudho terate dari Kabupaten Pacitan,
beralamatkan di Kelurahan Pojok Kec. Kota Kabupaten Pacitan Jawa Timur ini
berdiri pada tanggal 1 Januari 2017 dan beranggotakan sekitar 50 orang. Basis
organisasi yang menaungi grup reyog ini adalah organisasi pencak silat
Persaudaraan Setia Hati Terate, jadi anggota dari sanggar ini merupkan siswa atau
warga dari basis pencak silat PSHT. Sudah kali ke 2 grup ini mengikuti lomba
Festifal reyog Nasional di Ponorogo dan menyandang predikat sebagai penyaji
terbaik pelestari reyog ponorogo. Unsur pencak silat sangat terasa pada setiap
gerakan-gerakan yang digunakan untuk pentas yang memperebutkan piala bergilir
Presiden RI tersebut. Baik pada penari warok, jathil, bujangganong, klana

sewandana, dan singo barong reyog Ponorogo.

Dari uraian dan penjabaran latar belakang diatas, maka hal inilah yang
membuat peneliti tertarik mengadakan penelitian yang berjudul “Survey
Keterkaitan Tari Warok Dengan Olahraga Pencak Silat Di Sanggar Singo Mudho
Terate Pacitan”. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui Apa keterkaitan antara

tari warok dengan olahraga pencak silat di Sanggar Singo Mudho Terate Pacitan.

B. Fokus Penelitian



Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas dan untuk membatasi
agar permasalahan tidak melebar karena mengingat keterbatasan yang ada pada diri

peneliti, maka penelitian ini berfokus pada:

1. Bagaimana sejarah tentang tokoh Warok dalam kesenian reyog Ponorogo ?
2. Apakah ada keterkaitan antara tari warok dengan olahraga pencak silat ?

3. Mengapa Gerakan pencak silat dimasukan dalam penyajian tari warok ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sejarah tentang tokoh Warok,
keterkaitan antara tari warok dengan olahraga pencak silat dan mengapa gerakan

pencak silat dimasukan dalam penyajian tari warok.
D. Kegunaan Penelitian

Dengan dilaksanakannya penelitian akan berguna bagi berbagai pihak yang
berkepentingan. Penelitian pada umumnya untuk menentukan objektivitas suatu
masalah dan mengkaji kebenaran dari suatu ilmu pengetahuan. Karena itu

penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis maupun praktis, diantaranya :

1. Secara teoritis
a. Untuk penari
Menambah pengetahuan dan wawasan tentang keterkaitan gerak tari
warok dengan gerakan olahraga pencak silat.

b. Untuk Pelatih Tari



Menambah pengetahuan serta wawasan teori yang akan disampaikan
kepada para penari agar lebih baik.

c¢. Untuk Sanggar Tari
Menambah wawasan untuk semua anggota dan sebagai masukan dalam

meningkatkan ide dan kreatifitas dalam berkesenian.

2. Secara praktis

a. Untuk Penari
Untuk menambah wawasan tentang tokoh warok dan meningkatkan
kemampuan dalam melakukan gerakan tari warok.

b. Untuk pelatih
Membantu meningkatkan kemampuan Penari dalam melakukan gerakan
tari warok dan olahraga pencak silat

c¢. Untuk Sanggar Tari
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan kreatifitas

antara gerak warok dan gerak pada olahraga pencak silat
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